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 Abstract: Leunca leaves are rich in bioactive compounds such as 

tannins, alkaloids, flavonoids, phenols and steroids, making it 

possible to use them as an antibacterial. This community service aims 

to empower the community by introducing and involving them in the 

production of herbal emulgel from Leunca leaf extract (Solanum 

nigrum), which had potential as a natural antibacterial agent, 

particularly for skin care. Leunca leaves, rich in bioactive compounds 

such as alkaloids and flavonoids, had antibacterial properties that can 

effectively treat skin infections. Through counseling and practical 

training, the community is taught how to process Leunca leaves into 

an emulgel formulation that is easy to use and has health benefits. The 

method of this community service was carried out through 

presentations, distribution of modules, and demonstrations of emulgel 

production to the community. Evaluation results showed an increase 

in community knowledge about the benefits of Leunca leaves as a 

natural antibacterial agent, with knowledge improving from 15% to 

80% after the counseling. It is hoped that this initiative will raise 

awareness and promote the use of local herbal ingredients in skin 

care, as well as open up opportunities for herbal-based 

entrepreneurship that can improve the community's well-being. 
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Abstrak 

Daun Leunca kaya akan senyawa bioaktif seperti tanin, alkaloid, flavonoid, fenol dan steroid 

memungkinkan untuk digunakan sebagai antibakteri. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat dengan cara mengenalkan dan melibatkan mereka dalam pembuatan emulgel herbal dari ekstrak daun 

Leunca (Solanum nigrum) yang memiliki potensi sebagai antibakteri alami, khususnya untuk perawatan kulit. 

Daun Leunca yang kaya akan senyawa bioaktif, seperti alkaloid dan flavonoid, memiliki khasiat sebagai agen 

antibakteri yang efektif untuk mengatasi infeksi kulit. Melalui penyuluhan dan pelatihan praktis, masyarakat 

diajarkan cara mengolah daun Leunca menjadi sediaan emulgel yang mudah digunakan dan memiliki manfaat 

kesehatan. Metode pengabdian ini dilakukan melalui presentasi, pembagian modul, dan demonstrasi pembuatan 

emulgel kepada masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 

manfaat daun Leunca sebagai antibakteri alami, dengan peningkatan pengetahuan dari 15% menjadi 80% setelah 

penyuluhan. Diharapkan, pengabdian ini dapat meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan bahan herbal lokal 

dalam perawatan kulit, serta membuka peluang kewirausahaan berbasis produk herbal yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat ditemukan 

dimana saja termasuk pada tubuh manusia. Tanaman yang telah terbukti Salah satu solusi 

yang dapat digunakan untuk mencegah antibakteri adalah daun leunca (Solanum nigrum 

L). Daun leunca mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan 

steroid yang memiliki khasiat untuk mengatasi infeksi kulit, termasuk infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus (Iqlima dkk., 2017). Namun, meskipun 

memiliki potensi tersebut, daun leunca belum banyak diformulasikan dalam bentuk sediaan 

farmasi yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat dalam pembuatan emulgel herbal dari ekstrak daun leunca 

sebagai alternatif antibakteri sebagai antibakteri. Melalui kegiatan ini, masyarakat akan 

diberikan edukasi mengenai manfaat daun leunca, cara pengolahannya menjadi sediaan 

emulgel yang praktis dan aman digunakan, serta manfaatnya dalam mengatasi masalah 

kulit akibat infeksi bakteri sehingga diharapkan, kegiatan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai potensi tanaman lokal Indonesia sebagai bahan aktif 

dalam produk perawatan kulit, sekaligus membuka peluang kewirausahaan berbasis produk 

herbal yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi kesehatan masyarakat. 

 

2. METODE 

Tahapan Persiapan  

Persiapan pelaksanaan diawali dengan merancang dan membuat ekstrak daun 

leunca (Solanum nigrum) yang akan diformulasikan menjadi sediaan emulgel berdasarkan 

penelitian dan orientasi yang telah dilakukan. Selanjutnya, disiapkan buku panduan 

mengenai manfaat penggunaan emulgel ekstrak daun leunca sebagai antibakteri. 

Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertempat di Desa Padang 

Tualang. Kegiatan ini melibatkan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat ekstrak 

daun leunca sebagai antibakteri dengan menggunakan media leaflet, modul, power point, 

dan presentasi interaktif. Sebanyak 90 orang masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan ini, 

termasuk dalam demonstrasi pembuatan sediaan emulgel berbasis ekstrak daun leunca. 

Tahapan Akhir  

Tahapan terakhir merupakan evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan menggunakan kuesioner terhadap peserta. Evaluasi 
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dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan 

melalui pre-test dan post-test. Target yang diharapkan adalah terjadi peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal sebagai antibakteri dengan 

nilai lebih dari 50%. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Padang Tualang 

menghasilkan beberapa pencapaian yang signifikan dalam hal peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal sebagai solusi alternatif dalam 

mengatasi infeksi kulit akibat Staphylococcus aureus. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan partisipasi aktif dari 

40 peserta, dengan perbandingan wanita dan pria sebesar 75:25. Sebagian besar peserta 

berusia antara 20-57 tahun. Selama kegiatan, peserta menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap materi yang disampaikan, dengan keterlibatan aktif dalam diskusi dan tanya jawab 

mengenai emulgel dari daun leunca. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 15% peserta yang memiliki pemahaman 

awal tentang manfaat daun leunca sebagai antibakteri alami. Namun, setelah penyuluhan 

dan demonstrasi pembuatan emulgel, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman 

hingga 80%, yang melebihi target peningkatan lebih dari 50%. 

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memahami dan mencoba 

pembuatan emulgel sendiri. Beberapa peserta mencatat langkah-langkah pembuatan dan 

merekam demonstrasi sebagai referensi di rumah. Keseriusan peserta dalam mengikuti 

kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan daun leunca sebagai alternatif antibakteri 

alami sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Sebagai bentuk apresiasi dan dukungan terhadap keberlanjutan program, tim 

pengabdian memberikan buku panduan serta plakat sebagai bukti pengabdian kepada 

masyarakat kepada mitra yang terkait. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal 

dalam pemanfaatan tanaman herbal sebagai solusi kesehatan berbasis bahan alam. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan formulasi sediaan emulgel ekstrak daun leunca ini diawali dengan 

pemikiran bahwa tanaman leunca yang sering dimanfaatkan sebagai sayuran ternyata 

memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, 

ekstrak daun leunca diubah menjadi suatu sediaan emulgel yang lebih efektif dan nyaman 
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digunakan pada kulit. Pemanfaatan bahan alam seperti daun leunca dalam bentuk sediaan 

farmasi dapat meningkatkan mutu, kualitas, serta efektivitas antibakteri terhadap infeksi 

kulit. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa sediaan emulgel mampu 

meningkatkan efektivitas pelepasan dan penetrasi bahan aktif pada kulit, sehingga 

berpotensi lebih optimal dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengabdian Masyarakat 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan terhadap masyarakat di Desa Padang 

Tualang berhasil memberdayakan masyarakat dalam pemanfaatan daun leunca (Solanum 

nigrum) sebagai bahan alami untuk pembuatan emulgel herbal dengan manfaat antibakteri, 

khususnya untuk perawatan kulit. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dari 15% menjadi 80% setelah penyuluhan dengan banyak peserta yang merasa tertarik 

untuk memanfaatkan daun leunca sebagai alternatif perawatan kulit. Diharapkan 

pemanfaatan daun leunca sebagai antibakteri alami dapat diterapkan secara luas dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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